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This research aims to determine the influence of work discipline, work environment 
and competence on the performance of Manokwari Regency Education Service 
Employees. This research uses quantitative research methods with data collection 
techniques through interviews, observation and distributing questionnaires. Sampling 
in this research used nonprobability sampling techniques. The population of this study 
were 42 employees of the Manokwari Regency Education Office. The analytical tools 
used are validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear 
regression test, t-test and F-test. The results of the research show that work discipline 
and competence have a positive but not partially significant effect on employee 
performance, the work environment has a partially positive and significant effect on 
employee performance, work discipline, work environment, competence have a 
positive and significant effect simultaneously on employee performance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, 
dan kompetensi terhadap kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Manokwari. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan distribusi kuesioner. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. Populasi penelitian 
ini adalah 42 pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Manokwari. Alat analisis 
yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 
kompetensi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pegawai, lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kompetensi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 

I. PENDAHULUAN 
Setiap organisasi selalu berusaha agar 

produktivitas kerja pegawai dapat ditingkatkan. 
Untuk itu pimpinan perlu mencari cara dan solusi 
guna menimbulkan kinerja para pegawainya. Hal 
itu penting, sebab kinerja mencerminkan 
kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan 
yang dilakukan sehingga pekerjaan lebih cepat 
dapat diselesaikan dan hasil yang lebih baik 
dapat dicapai. (Moekijat, 2007) menyatakan 
bahwa kinerja menggambarkan perasaan 
berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok, 
kegembiraan, dan kegiatan. Apabila pekerja 
tampak merasa senang, optimis mengenai 
kegiatan dan tugas, serta ramah satu sama lain, 
maka karyawan itu dikatakan mempunyai 
semangat yang tinggi. Sebaliknya, apabila 
karyawan tampak tidak puas, lekas marah, sering 
sakit, suka membantah, gelisah, dan pesimis, 
maka reaksi ini dikatakan sebagai bukti 
semangat yang rendah. 

Menurut Gondokusumo (2005), kinerja adalah 
refleksi dari sikap pribadi atau sikap kelompok 
terhadap kerja dan kerja sama. Kinerja berarti 
sikap individu dan kelompok terhadap seluruh 
lingkungan kerja dan terhadap kerja sama 
dengan orang lain untuk dapat mencapai hasil 
yang maksimal sesuai dengan kepentingan 
perusahaan. Menurut (Kasmir, 2016) kinerja 
ialah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 
dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan selama periode waktu 
tertentu. Keberhasilan upaya peningkatan 
kinerja pegawai juga mempunyai keterkaitan 
langsung dengan manajemen sumber daya 
manusia yang efektif di tingkat individual, tingkat 
organisasi dan kelompok kerja. Sumber daya 
menusia sangat menentukan manajemen yang 
ada dalam organisasi, artinya kinerja yang sesuai 
harapan akan terwujud bila manusia mempunyai 
daya dan kemampuan yang sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan dalam melaksanakan 
kegiatan organisasi. Organisasi membutuhkan 
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pegawai yang mampu bekerja lebih baik, cepat 
dan tepat. 

Kinerja sangat penting bagi organisasi karena 
(1) kinerja yang tinggi tentu dapat mengurangi 
angka absensi atau tidak bekerja karena malas, 
(2) dengan kinerja yang tinggi dari buruh dan 
karyawan maka pekerjaan yang diberikan atau 
ditugaskan kepadanya akan dapat diselesaikan 
dengan waktu yang lebih singkat atau lebih 
cepat, (3) dengan kinerja yang tinggi pihak 
organisasi memperoleh keuntungan dari sudut 
kecilnya angka kerusakan karena semakin tidak 
puas dalam bekerja, semakin tidak bersemangat 
dalam bekerja, maka semakin besar angka 
kerusakan, (4) kinerja yang tinggi otomatis 
membuat karyawan akan merasa senang bekerja 
sehingga kecil kemungkinan karyawan akan 
pindah bekerja ke tempat lain, (5) kinerja yang 
tinggi dapat mengurangi angka kecelakaan 
karena karyawan yang mempunyai kinerja tinggi 
cenderung bekerja dengan hati-hati dan teliti 
sehingga bekerja sesuai dengan prosedur yang 
ada (Tohardi, 2002). 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai menurut (Kasmir, 2016) yaitu: kete-
rampilan dan pengetahuan khusus, pengetahuan, 
desain pekerjaan, kepribadian, motivasi kerja, 
kepemimpinan, gaya manajemen, budaya 
organisasi, kepuasan kerja, iklim kerja, loyalitas, 
komitmen. dan disiplin pekerjaan. Menurut 
(Afandi, 2018) ada beberapafaktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan, 
kepribadian dan minat kerja, kejelasan dan 
penerimaan seseorang pekerja, tingkat motivasi 
pekerja, kompetensi, fasilitas kerja, budaya kerja, 
kepemimpinan, disiplin kerja. Sedangkan 
menurut (Kasmir, 2016) ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan 
dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, 
kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan 
kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen dan 
disiplin kerja. 

Dari sekian banyak variabel yang telah 
dijabarkan, dalam penelitian ini dianalisis tiga 
saja variabel yaitu disiplin kerja, lingkungan 
kerja dan kompetensi. Disiplin merupakan titik 
awal dari setiap keberhasilan dalam memenuhi 
tujuan suatu organisasi, penegakan disiplin 
dalam suatu organisasi adalah untuk memastikan 
bahwa semua karyawan organisasi secara 
sukarela dan tanpa paksaan untuk mematuhi dan 
mematuhi aturan dan peraturan tersebut. 
Disiplin karyawan yang baik dibuktikan dengan 
tingginya tingkat kesadaran karyawan dalam 
mematuhi segala peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku. Tanggung jawab atas 
penyelesaian setiap tugas, kesediaan karyawan 
untuk mematuhi norma dan budaya yang berlaku 
dalam organisasi, dan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efektivitasnya. Menurut Farida 
dan (Farida & Hartono, 2016), disiplin yang baik 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya". 

(Afandi, 2018) berpendapat bahwa disiplin 
kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan 
yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi, 
disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik 
modal, disepakati oleh serikat pekerja dan 
diketahui oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya 
orang orang yang tergabung dalam organisasi 
tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa 
senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan, dan ketertiban. Disiplin sangat 
dibutuhkan baik individu yang bersangkutan 
maupun instansi, karena disiplin sangat 
membantu individu untuk meluruskan apa yang 
bisa dan tidak bisa dilakukan dalam suatu kantor. 
Disiplin menujukkan suatu kondisi atau sikap 
hormat yang ada pada diri pegawai terhadap 
aturan-aturan dan ketentuan kantor. 

Penelitian terdahulu tentang disiplin telah 
dilakukan oleh (Yusuf, 2016) menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian (Tuhagana, 2016) juga diproleh hasil 
disiplin Kerja dengan Kinerja memiliki hubungan 
yang kuat. Penelitian (Agnafia et al., 2017) juga 
menunjukkan hasil bahwa besarnya pengaruh 
Disiplin Kerja menunjukkan besaran nilai yang 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Lingkungan kerja menurut (Nitisemito, 2015) 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 
dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
Misalnya adalah kebersihan, music dan lain-lain. 
Karena hal itu dapat berpengaruh terhadap 
pekerjaan yang dilakukan, setiap organisasi 
haruslah mengusahakan sedemikian rupa 
sehingga mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap pegawai. Sedangkan (Ahyari, 2015) 
menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan 
suatu lingkungan di mana para karyawan 
tersebut bekerja yang di dalamnya terdapat unsu 
kondisi di mana karyawan tersebut bekerja. 
Menurut (Sinaga et al., 2019) lingkungan kerja 
adalah sesuatu yang ada di lingkungan para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas seperti temperature, 
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kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, 
kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya 
alat-alat perlengkapan kerja. 

Penelitian tentang lingkungan kerja telah 
dialakukan oleh beberapa peneliti antara lain 
oleh (Wuwungan et al., 2017) (Raharjo & Elida, 
2021) dan Irma & Yusuf (2020) yang 
menunjukkan hasil bahwa secara parsial 
lingkungan kerja dan promosi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja.Terkait dengan lingkungan kerja peneliti 
mendapatkan informasi dengan melakukan 
wawancara singkat dengan beberapa responden 
selaku staff kantor menyebutkan bahwa 
organiasi sudah menyiapkan fasilitas kerja yang 
memadai, namun ada yang perlu ditambah dan 
dibenahi, Sebagian pegawai mengeluhkan 
beberapa fasilitas yang kurang baik, perlunya 
penambahan komputer, terbatasnya jumlah 
printer sehingga terkadang pegawai meminjam 
printer pada pegawai di sebelahnya. Fasilitas 
kerja yang kurang memadai ini akan 
memperlambat produktivitas kerja seperti 
turunnya suasana hati/antusias kerja pegawai. 

Kompetensi menurut (Wahyuningsih et al., 
2019) adalah karakteristik seseorang yang 
berkaitan dengan kinerja efektif dan atau unggul 
dalam situasi pekerjaan tertentu. Kompetensi 
dikatakan sebagai karakteristik dasar karena 
karakteristik individu merupakan bagian yang 
mendalam dan melekat pada kepribadian 
seseorang yang dapat dipergunakan untuk 
memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu. 
Kemudian dikatakan berkaitan antara perilaku 
dan kinerja karena kompetensi menyebabkan 
atau dapat memprediksi perilaku dan kinerja. 
Gultom (2019) menyatakan bahwa kompetensi 
sebagai kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di 
tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan 
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasi-
kan keterampilan dan pengetahuan tersebut 
dalam situasi yang terbaru dan meningkatkan 
manfaat yang disepakati. Kompetensi merupakan 
salah satu komponen penting yang harus dimiliki 
individu agar pelaksanaan tugas pekerjaan dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini sesuai pendapat 
(Sutrisno & Zuhri, 2019) bahwa kompetensi 
sebagai suatu kemampuan yang dilandasi oleh 
keterampilan dan pengetahuan yang didukung 
oleh sikap kerja serta penerapannya dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat 
kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang 
ditetapkan. 

Penelitian ini merujuk pada hasil penelitian 
terdahulu yang sejenis yang dilakukan oleh Lubis 

(2019) menyatakan bahwa kompetensi, disiplin 
kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 
dari penelitian (Sunarto et al., 2020) menyatakan 
bahwa secara simultan kompetensi, disiplin 
kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan secara parsial 
kompetensi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja. (Krisnandi & Saputra, 2021) menyatakan 
bahwa kompetensi, komunikasi, kedisiplinan, 
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian (Padilah et al., 2021) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja, motivasi kerja, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja berpengaruh 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam 
kaitan inilah maka penelitian ini ingin meng-
analisis sejauh mana disiplin kerja, lingkungan 
kerja dan kompetensi berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Manokwari. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, 

yaitu penelitian yang berguna untuk mengana-
lisis suatu variabel independent mempengaruhi 
variabel dependent. Lokasi penelitian ini yaitu di 
Dinas Pendidikan Kabupaten Manokwari, waktu 
penelitian ini sejak bulan Januari- Februari 2024. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari yang berjumlah 42 orang pegawai. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa: interview, observasi, 
dan pengisian kuesioner. Teknis analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: uji 
validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden 
Hasil perhitungan statistik menunjuk-

kan bahwa sebagian besar responden 
adalah laki- laki sebanyak 23 (55%) orang, 
sedangkan responden perempuan 
sebanyak 19 (45%) orang. Berdasarkan 
usia responden dari 42 orang, dapat 
diketahui jumlah responden yang paling 
banyak adalah yang berusia > 40 s/d 49 
sebanyak 16 responden atau 38,1%. 
Responden yang paling sedikit adalah yang 
berusia ≤ 29 sebanyak 3 responden atau 
7,1%. Selanjutnya, responden yang berusia 
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>30 s/d 39 sebanyak 14 responden atau 
33,3%. Terakhir, responden yang berusia ≥ 
50 tahun sebanyak 9 responden atau 
21,4%. 

 

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas dari instrumen yang 

digunakan cukup bagus. Nilai rhitung 
semua item pernyataan lebih dari r table 
yaitu 0,304. Dengan demikian seluruh item 
pernyataan pada instrumen penelitian 
dinyatakan valid. 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 
 

 
 
 
 

Sumber: data primer yang diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil 

uji reliabilitas di atas, diketahui bahwa 
variabel displin kerja, lingkungan kerja, 
kompetensi dan kinerja karyawan 
dinyatakan reliabel, karena mempunyai 
nilai lebih besar dari 0,6. 

 

3. Hasil Pengujian Hipotesis Analisis Regresi 
Berganda 

Hasil analisis regresi berganda diper-
oleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 

 

Y = 6,761 + 0,295 X1 + 0,359 X2 + 0,198 
X3 + e 

 

 Persamaan regresi di atas mempunyai 
angka makna sebagai berikut: 

Konstanta = 6,761, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin 
kerja (X1), Lingkungan kerja (X2) dan 
Kompetensi (X3) bernilai 0, maka nilai 
kinerja karyawan (Y) adalah6,761. 
Koefisien X1 = 0,295 artinya jika terjadi 
peningkatan variabel X1 (Disiplin kerja) 
sebesar1 satuan, maka Y (kinerja 
karyawan) akan naik sebesar 0,295 satuan. 
Koefisien X2 = 0,359 artinya jika terjadi 
peningkatan variabel X2 (Lingkungan 
kerja) sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja 
karyawan) akan naik sebesar 0,359. 
Koefisien X3 = 0,198 artinya jika terjadi 
peningkatan variabel X3 (Kompetensi) 
sebesar 1 satuan, maka Y (kinerja 
karyawan) akan naik sebesar 0,198 satuan. 
Variabel yang berpengaruh paling dominan 
adalah variabel lingkungan kerja yang 

memiliki nilai koefisien B (beta) paling 
besar yaitu sebesar 0,359 
a) Uji-t (Parsial) 

 

Tabel 2. Uji-t (Parsial) Coefficientsa 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel di atas, variabel disiplin diperoleh 
nilai thitung = 1,935 < ttabel (0,025;38) 
= 2,024 atau nilai sig = 0,060 > 0,05, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Artinya, variabel disiplin kerja secara 
parsial berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pada variabel lingkungan kerja 
diperoleh nilai thitung = 3,345 > ttabel 
(0,025;38) = 2,024 atau nilai sig = 0,002 
< 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, variabel lingkungan 
kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Untuk vaiabel kompetensi 
diperoleh nilai thitung = 1,504 < ttabel 
(0,025;38) = 2,024 atau nilai sig = 0,141 
> 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Artinya, variabel kompetensi 
secara parsial berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

 

b) Uji-F(Simultan) 
 

Tabel 3. Uji-F (Simultan) 
 

 
 
 
 

 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan hasil uji-F pada tabel di 

atas diperoleh nilai Fhitung = 29,593 > 
Ftabel (3,38) = 2,83atau nilai sig sebesar 
0,000 yang mana nilai tersebut lebih 
kecil dari 0,05, maka hipotesis H0 
ditolak dan Ha diterima. Artinya, 
variabel disiplin kerja, lingkungan kerja, 
dan kompetensi secara simultan 
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berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai 

H1: Yang berbunyi disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari, 
“ditolak”. Ketika diterapkannya disiplin 
kerja yang tinggi oleh pimpinan kepada 
pegawai Dinas PMD, maka tidak akan 
mempengaruhi kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari. Karena 
sebagian besar pegawai Dinas adalah PNS, 
yang menerima kompensasi gaji adalah 
dari pemerintah sehingga jika pegawai izin 
sakit maupuntidak masuk bekerja, mereka 
tetap diberi gaji oleh pemerintah. Hasil dari 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Handayani et al., 2019), (Sunarto et al., 
2020), (Padilah et al., 2021), (Krisnandi & 
Saputra, 2021), yang mengemukakan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 

H2: Yang berbunyi lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari, 
“diterima”. Berarti bahwa, lingkungan kerja 
yang kondusif akan memberikan rasa aman 
dan memungkinkan karyawan untuk dapat 
bekerja secara optimal (Afandi, 2018). 
Dalam Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari terdapat berbagai fasilitas yang 
kurang memadai seperti komputer yang 
digunakan untuk bekerja sehari-hari sudah 
waktunya untuk upgrade dan juga tata 
ruang/bangunan kantor waktunya untuk 
tahap renovasi, dalam permasalahan ini 
semua dibenahi dan fasilitas kantor sudah 
cukup memadai maka akan meningkatkan 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Manokwari. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Handayani et al., 2019), 
(Sunarto et al., 2020), (Padilah et al., 2021), 
(Krisnandi & Saputra, 2021) yang menge-
mukakan lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 
Pegawai 

H3: Yang berbunyi kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari, 
“ditolak”. Berarti bahwa, pegawai yang 
memiliki pedidikan formal dan informal 
yang tinggitidak akan mempengaruhi 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kab. 
Manokwari. Dalam hal ini kompetensi PNS 
berkaitan dengan kemampuan, keteram-
pilan, maupun perilaku yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan tugas pokok, fungsi 
kewenangan dan tanggungjawab yang 
telah diamanatkan kepadanya namun, 
kompetensi ini hanya untuk pendamping 
formalitas saja untuk persyaratan menjadi 
PNS dan juga dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi, akan dapat menaikkan suatu 
jabatan/gaji saja. Sehingga kompetensi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Hasil dari penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh (Sunarto et al., 2020), 
(Krisnandi & Saputra, 2021), yang 
mengemukakan kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

H4: Yang berbunyi disiplin kerja, 
lingkungan kerja, kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan ter-
hadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Manokwari, “diterima”. Berarti 
bahwa disiplin, lingkungan kerja dan 
kompetensi sama-sama memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari, maka akan meningkatkan 
kualitas kinerja pegawai. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh, (Sunarto et al., 2020), 
(Lubis, 2019) yang menyatakan bahwa 
disiplin kerja, lingkungan kerja dan 
kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap kinerja 
pegawai. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Disiplin kerja berpengaruh positif namun 
tidak signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari, maka hipotesis H0 diterima dan 
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Ha ditolak artinya semakin ditingkatkannya 
disiplin kerja tidak akan mempengaruhi 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari. Lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Manokwari, maka hipotesis H0 
ditolak dan Ha diterima artinya semakin 
ditingkatkannya lingkungan kerja seperti 
fasilitas kerja yang memadai, tata ruangan 
yang memadai, hubungan antar karyawan 
baik, makaakan meningkatkan kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari. 

Kompetensi berpengaruh positif namun 
tidak signifikan secara parsial terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari, maka hipotesis H0 diterima dan 
Ha ditolak artinya semakin tinggi tingkat 
kompetensi pegawai tidakakan mempenga-
ruhi kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Kabupaten Manokwari. Disiplin kerja, 
lingkungan kerja dan kompetensi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari, maka 
hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
bila disiplin kerja, lingkungan kerja dan 
kompetensi ditingkatkan di dalam Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari. maka akan 
mempengaruhi meningkatnya kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari. 

 
B. Saran 

Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten 
Manokwari, disiplin kerja dalam organisasi 
harus dipertahankan karena disiplin kerja 
yang baik akan menumbuhkan pribadi yang 
baik juga akan meingkatkan reputasi sebuah 
organisasi dan lingkungan kerja. Dinas 
Pendidikan Kabupaten Manokwari perlu 
adanya peremajaan atas struktur bangunan, 
fasilitas kantor, komputer yang sudah usang, 
karena fasilitas kerja tersebut akan 
mempengaruhi produktivitas kinerja pegawai 
dalam pekerjaannya sehari-hari. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
lanjutan khususnya di bidang kajian yang 
sama, dengan menambah variabel penelitian 
lain sehingga dapat menghasilkan penelitian 
yang lebih komprehensif. 
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